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BAB X 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

X.1. DISKUSI 

Berhasil tidaknya suatu industri kimia tidak hanya terletak pada proses dan 

peralatan yang modern atau produk yang berkualitas baik, melainkan terletak pada 

sistem dan cara penanganan yang tepat serta sesuai baik mengenai proses, teknik 

produksi, manajemen dan pemasaran. 

X.1.1. Proses Produksi 

Pada kenyataannya, untuk mendirikan pabrik 1,2 Dichloroethane dengan 

menggunakan proses klorinasi langsung harus dilakukan dan dikontrol dengan 

baik dan pemeliharaan alat harus diperhatikan pula. 

X.1.2. Faktor Lokasi 

Faktor lokasi pabrik juga memegang peranan penting terhadap berhasilnya 

suatu industri. Dengan pertimbangan tersedianya sarana dan prasarana yang 

memadai, serta letak lokasi pabrik yang strategis baik dilihat dari lokasi 

penyediaan bahan baku, lokasi pelabuhan maupun lokasi pemasarannya, maka Jl 

Lingkar Selatan, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah adalah lokasi yang 

tepat untuk pendirian pabrik ini. 

X.1.3. Bentuk Perusahaan 

Bentuk perseroan terbatas dipilih senagai bentuk perusahaan dengan dasar 

pertimbangan fleksibilitas pada kelangsungan pabrik ini jangka panjang. 
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Sedangkan struktur organisasi perusahaan berupa garis dan staff untuk memberi 

ketegasan tugas dan wewenang masing-masing karyawan. 

X.1.4. Faktor Ekonomi 

Untuk mengetahui kelayakan pabrik ini dari segi ekonomi telah dilakukan 

perhitungan Internal Rate of Return ( IRR ), Pay out time (POT) dan Break Even 

Point ( BEP ). 

 Internal rate of return pabrik sebesar 11,0196 %. Angka ini lebih besar dari 

bunga bank yang berlaku saat ini yaitu sebesar 9.95 %. 

 Modal pabrik ini akan kembali setelah pabrik berproduksi 3 tahun 4 bulan, 

waktu ini relatif cukup jika dilihat berdasarkan perkiraan umur pabrik. 

Pabrik ini akan impas jika berproduksi dengan kapasitas 38,4 % dari 

kapasitas produksi terpasang, sehingga pabrik ini cukup fleksibel terhadap 

pengaturan kapasitas produksinya. 

 

X.2. KESIMPULAN 

Dari uraian yang telah disajikan pada bab-bab pendahulu, maka dapat 

diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Lingkup perencanaan : Pabrik 1,2 Dichloroethane 

2.   Kapasitas : 75.000 ton/tahun 

3. Perencanaan operasi : 24 jam per hari 

   330 hari per tahun 

4. Bahan baku  : Ethylene , Chlorine 

5. Konsumsi utilitas : Air = 10.560  m
3 
/ hari 

   Steam = 5027,4  lb / jam 
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   Listrik = 62, 69  kWh/jam 

   Bahan bakar = 422,9071  liter / jam 

6. Bentuk perusahaan : Perseroan Terbatas ( PT ) 

7. Sistem organisasi : Garis dan Staff 

8.  Jumlah tenaga kerja : 150 orang 

9.  Lokasi pabrik : Jl Lingkar Selatan, Kabupaten Cilacap, Provinsi 

Jawa Tengah 

Analisa ekonomi : 

a. Pembiayaan 

1. Modal tetap ( FCI )  = Rp.  266.908.019.029 

2. Modal kerja ( WCI )  = Rp  263.735.946.014 

3. Investasi modal ( TCI ) = Rp  530.645.965.044 

b. Rentabilitas 

1. Waktu pengembalian modal ( PBP ) = 3 tahun 4 bulan 

2. Laju pengembalian modal ( IRR ) = 11,0196%  per tahun 

3. Titik impas ( BEP ) = 38,4 % 

4. Masa konstruksi = 2 tahun 

Secara keseluruhan baik dipandang dari segi teknis maupun segi ekonomis 

dapat dikatakan bahwa pra rencana Pabrik 1,2 Dichloroethane dari Ethylene dan 

Klorine dengan Proses Chlorination layak untuk tahap perencanaan. 

 

 

 

 


